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Abstract 
 

The human body has a strong and multi-layered defense. The most basic defense is called natural 
immunity and the defense that comes from within is called adaptive/innate immunity. There are many 
ways to increase immunity in the body. One way is through education. The aim of this service activity in 
the form of education is very useful for increasing the body’s immunity. The method of service carried 
out is providing education ragarding healthy, balanced and nutritious food that needs to be consumed to 
increase the body’s immunity as checking blood sugar levels to the GBI Salem Medan congregation. By 
checking blood sugar levels, whichis carried out free of charge, it is also an educational effort to maintain 
control over the body and stay healthy so that the sugar levels in the body remain normal and avoid 
diabetes. Apart from that, you can also keep your body fit condition by exercising. The results obtained 
after checking blood sugar levels showed that 70% of respondents did not have diabetes (normal) and 
15% of respondents had slight pre-diabetes and diabetes. It is hoped that this education on increasing the 
body’s immunity will provide important information regarding the important role of a healthy body’s 
immunity so that when carrying out every activity, the body is always in good condition and protected 
from disease. 
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Abstrak 
 

Tubuh manusia memiliki pertahanan yang kuat dan berlapis-lapis. Pertahanan paling dasar disebut dengan 
imunitas natural dan pertahanan yang berasal dari dalam disebut dengan imunitas adaptif/bawaan. Ada 
banyak cara untuk meningkatkan imunitas dalam tubuh. Salah satunya adalah melalui 
edukasi/pendidikan. Tujuan dari kegiatan pengabdian yang berupa edukasi ini sangat bermanfaat untuk 
meningkatkan imunitas tubuh. Metode pengabdian yang dilakukan adalah pemberian edukasi mengenai 
makanan sehat berimbang dan bergizi yang perlu dikonsumsi untuk meningkatkan imunitas tubuh serta 
pemeriksaan kadar gula darah darah kepada jemaat GBI Salem Medan. Melalui pemeriksaan kadar gula 
darah yang dilakukan tanpa dipungut biaya juga merupakan upaya edukasi untuk tetap mengontrol tubuh 
tetap sehat sehingga kadar gula dalam tubuh tetap normal dan terhindar dari penyakit diabetes. Selain itu 
juga menjaga tubuh tetap dalam kondisi yang fit dengan berolahraga. Hasil yang diperoleh setelah 
dilakukan pemeriksaan kadar gula darah, ditemukan sebanyak 70% responden yang tidak mengalami 
diabetes (normal) dan 15% responden yang sedikit mengalami pra-diabetes dan diabetes. Edukasi 
peningkatan imunitas tubuh ini diharapkan akan dapat memberikan informasi yang penting mengenai 
peranan penting imunitas tubuh yang sehat sehingga dalam melalukan setiap aktivitas, tubuh selalu dalam 
kondisi yang baik dan terhindar dari penyakit.  
 
Keywords: Edukasi Imunitas, Pemeriksaan KGD. 
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PENDAHULUAN 
 

Pertahanan tubuh manusia terdiri 
dari beberapa lapisan, mulai dari 
pertahanan paling luar yang disebut 
innate immunity atau imunitas natural 
dan pertahanan tubuh dari dalam yang 
disebut adaptive immunity. Imunitas 
natural adalah tipe pertahanan tubuh 
untuk menghadapi mikroorganisme 
yang berhasil menembus ke jaringan 
dan merespon secara cepat. Berbeda 
dengan sistem kekebalan tubuh natural, 
sistem kekebalan tubuh adaptif bersifat 
lebih lambat, membutuhkan beberapa 
hari, namun lebih efektif dalam 
melawan infeksi.  

Menjaga jumlah energi dan 
protein sesuai kebutuhan tubuh sangat 
penting untuk menjaga berat badan agar 
status gizi tetap normal sehingga sistem 
imun tetap terjaga. Selain energi 
protein, zat gizi makro yang dibutuhkan 
untuk meningkatkan kekebalan tubuh 
melawan inflamasi akibat infeksi adalah 
asam lemak tidak jenuh ganda (poly 
unsaturated fatty acid/PUFA).  

Ada banyak cara untuk 
meningkatkan sistem imun dalam 
tubuh. Beberapa upaya untuk 
meningkatkan imun antara lain adalah 
mengkonsumsi makanan sehat, istirahat 
(tidur) yang cukup, rajin berolah raga, 
mengurangi stres, berjemur di bawah 
sinar matahari serta menjauhi makanan 
yang mengandung lemak jahat.  

 
Sistem imun dapat juga 

ditingkatkan dengan konsumsi 
suplemen makanan yang sudah kita 
kenal baik untuk meningkatkan sistem 
imun dan berbagai macam herbal. 
Tubuh manusia diciptakan dengan 
segala kelebihan yang dimilikinya.  

Lingkungan tempat tinggal, 
dimana pun itu, kerap dihinggapi virus 
dan bakteri. Namun, tubuh memilki 

sebuah mekanisme pertahaan untuk 
menghalau atau menangkal bakteri dan 
virus itu masuk ke dalam tubuh. Ini 
dinamakan dengan sistem imun tubuh.  

Sistem imun adalah sistem yang 
membentuk kemampuan tubuh untuk 
melawan bibit penyakit dengan 
menolak berbagai benda asing yang 
masuk ke tubuh agar terhindar dari 
penyakit. 

Edukasi “Peningkatan imunitas 
tubuh” merupakan upaya mendukung 
strategi prioritas pemerintah dalam 
mengurangi gizi buruk anak dan 
kesehatan optimal bagi masyarakat. 
Sasaran kegiatan ini adalah jemaat atau 
masyarakat di lingkungan GBI Salem 
Medan. 

 Adanya edukasi ini diharapkan 
dapat menambah pengetahuan dan 
mendukung tercapainya jemaat atau 
masyarakat di lingkungan GBI Salem 
Medan yang sehat dan terhindar dari 
penyakit.  

 
METODE 

 
Lokasi dan Waktu Kegiatan 
 Lokasi kegiatan di GBI Salem, 

Wisma Margaretta, Jl. Meranti, Amplas, 
Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten 
Deli Serdang. 

 
Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang diperlukan 

handscoon, one swab alcohol, blood 
lancet, Easy touch Blood Glucose, 
nierbeken, kertas tisu, alat tulis dan 
kertas. 

 
Metode Pelaksanaan Kegiatan 
Metode yang digunakan dalam 

pelaksanaan kegiatan edukasi 
peningkatan imunitas tubuh dan 
pemeriksaan kadar gula darah pada 
jemaat GBI Salem Medan. Langkah 
dalam kegiatan ini secara umum 
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meliputi: 
1. Tahap persiapan. Tahap 

persiapan dilakukan kegiatan: 
(1) koordinasi dengan mitra 
tempat kegiatan dilaksanakan, 
(2) Tim abdimas 
mempersiapkan peralatan 
berupa pengurusan ijin 
kegiatan, spanduk/banner, 
lembar absensi, alat dan 
bahan edukasi imunitas, alat 
dan bahan untuk pemeriksaan 
kadar gula darah, media 
edukasi (leaflet), dan tempat 
presentasi atau ruangan. 

2. Tahap pelaksanaan. Kegiatan 
dalam tahap ini adalah dengan 
melakukan edukasi imunitas 
oleh narasumber, sesi tanya 
jawab (diskusi), arahan dan 
masukan tentang edukasi dan 
kesimpulan edukasi.  

3. Tahap Evaluasi. Tahap 
evaluasi dilakukan dengan 
melakukan wawancara 
kepada peserta kegiatan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Beberapa foto selama kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat 
berlangsung: 

 

 
Gambar 1. Kegiatan edukasi peningkatan 

imunitas tubuh 
 

 

 
Gambar 2. Pemeriksaan Kadar Gula Darah 

 

 
Gambar 3. Edukasi per individu 

  
Hasil pemeriksaan Kadar Gula 

Darah (KGD)  yang dilakukan pada 
jemaat GBI Salem Medan berdasarkan 
klasifikasi yaitu Normal dan tinggi. 

 
Tabel 1. Distribusi Klasifikasi Normal, Pra 

Diabetes dan Diabetes pada jemaat GBI 
Salem tahun 2024  

No Klasifikasi Jumlah % 
1 Normal  18 70 
2 Pra Diabetes 4 15 
 3  Diabetes 4 15 
 Total  26 100 

 
Analisa data berdasarkan Tabel 

1. dapat dilihat bahwa responden paling 
banyak adalah tidak mengalami diabetes 
(normal) yaitu sejumlah 18 orang  
(70%), dan responden paling sedikit 
mengalami pra diabetes dan diabetes 
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sejumlah masing-masing 4 orang 
(15%). 

 Berdasarkan tabel, dapat dilihat 
pada jemaat dengan kondisi normal 
ditemukan 70% dan yang memiliki pra-
diabetes ditemukan 15%, dimana 
jumlahnya sama dengan yang memiliki 
riwayat penyakit diabetes.  

 Jemaat GBI Salem setelah 
diberikan edukasi peningkatan imunitas 
tubuh mendapatkan manfaat yang 
sangat dibutuhkan mengenai peranan 
penting imunitas tubuh yang sehat 
sehingga dalam melalukan setiap 
aktivitas, tubuh selalu dalam kondisi 
yang baik dan terhindar dari penyakit. 

 Hal ini sejalan dengan 
dilakukannya pemeriksaan kadar gula 
darah (KGD). Pemeriksaan kadar gula 
darah ini merupakan salah satu 
indikator penting dalam penentuan 
imunitas tubuh yang kuat. Apabila 
kadar gula darah seseorang normal, 
dapat dikatakan bahwa tubuhnya masih 
sehat karena belum ada gangguan dalam 
darahnya. Penyakit yang dapat terjadi 
apabila kadar gula darah tinggi adalah 
diabetes (kencing manis). 

 Edukasi yang diberikan melalui 
kegiatan ini seperti memberikan leaflet 
mengenai nutrisi pangan seimbang 
untuk meningkatkan imunitas tubuh. 
Diharapkan kepada jemaat setelah 
mengetahui jenis makanan apa saja 
yang baik untuk dikonsumsi untuk 
mencegah terhindar dari penyakit 
seperti melalui pemeriksaan kadar gula 
darah yang dilakukan yaitu diabetes. 

Hal ini sejalan dengan kegiatan 
pemberdayaan masyarakat pesisir dalam 
pemanfaatan tanaman herbal jahe dan 
kunyit sebagai fungsional peningkatan 
imunitas tubuh yang dipublish dalam 
jurnal Martabe. 

Terdapat pula kegiatan 
pemberdayaan ibu pkk melalui 
pembuatan jamu herbal untuk 
meningkatkan sistem imun tubuh di 

Desa Alue Sentang Kabupaten Aceh 
Tamiang yang juga telah di publish 
dalam jurnal Martabe. 

 
SIMPULAN 

 
Melalui kegiatan pengabdian 

kepada masyarat yang dilakukan oleh 
tim yaitu edukasi peningkatan imunitas 
tubuh dan pemeriksaan kadar gula darah 
yang dilakukan pada jemaat GBI Salem 
berjalan dengan baik, dimana jemaat 
memperoleh informasi dan pengetahuan 
baru mengenai peranan penting 
imunitas tubuh yang sehat sehingga 
dalam melalukan setiap aktivitas, tubuh 
selalu dalam kondisi yang baik dan 
terhindar dari penyakit. 

  
Saran 
Diharapkan jemaat GBI Salem 

dan masyarakat sekitar rajin 
mengonsumsi makanan bernutrisi 
seimbang serta rajin berolahraga untuk 
mengontrol kadar gula darah yang 
normal demi menjaga imunitas dan 
kesehatan tubuh. 
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